
 

 
 

ABSTRAK 

Rusminah. Pendapat Tokoh Agama Kecamatan Murung Pudak Tentang Talak 

Istri Hamil, Skripsi, Pembimbing Farihatni Mulyati, S.Ag, M.H.I., 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Tokoh Agama, Talak, Hamil 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh perbedaan pendapat tentang talak istri 

hamil dari tokoh agama Kecamatan Murung Pudak Kabupaten Tabalong.  

 Penelitian ini bertujuan mengetahui pendapat tokoh agama Kecamatan 

Murung Pudak Kabupaten Tabalong tentang talak istri hamil, serta alasan dan 

dasar hukum pendapat. 

 Jenis penelitian ini adalah hukum empiris yang memperoleh datanya 

langsung melalui informan dengan pendekatan hukum. Lokasi penelitian berada 

di Kecamatan Murung Pudak Kabupaten Tabalong. Teknik penelitian dilakukan 

dengan wawancara kepada para tokoh agama dan hasil wawancara lalu di olah 

menjadi data penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukkan tokoh agama Kecamatan Murung Pudak 

Kabupaten Tabalong berbeda pendapat terkait talak pada istri hamil. Berdasarkan 

hasil penelitian, ada dua pendapat tokoh agama terkait talak pada istri yang hamil. 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa talak pada istri hamil boleh 

dilakukan. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa talak pada istri hamil tidak 

boleh dilakukan. Alasan yang mendasari pendapat juga berbeda. Pendapat yang 

membolehkan talak istri hamil yakni dengan alasan bahwa talak pada istri hamil 

boleh dilakukan selama rukun dan syarat terpenuhi, terdapat ketetapan masa idah 

pada wanita hamil yakni sampai melahirkan, alasan ini berdasarkan dasar hukum 

QS. At-Talaq ayat 4, talak istri hamil termasuk dalam talak sunni, serta talak pada 

istri hamil boleh dilakukan karena tidak memiliki nilai sunnah dan bid’ah, alasan 

ini didasarkan pada kitab yang pernah dipelajari selama menempuh pendidikan. 

Pendapat yang tidak membolehkan talak pada istri hamil yakni dengan alasan 

memperlama masa idah bagi istri, alasan ini berdasarkan pandangan informan 

dalam memahami suatu ayat tentang idah yang wajar, lalu pendapat mengenai 

anggapan bahwa talak pada istri hamil seperti talaknya orang mabuk karena suami 

tidak sadar dan tidak mengetahui (kehamilannya), maka talak nya tidak sah. 

Alasan ini didasarkan pada kitab-kitab yang pernah dipelajari selama menempuh 

pendidikan. 


